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ABSTRAK 

Plastiment-VZ merupakan admixture jenis D yang tersusun dari polyhydroxy carbon salts 
yang diproduksi oleh PT. Sika Indonesia, yang berfungsi sebagai retarder dan water 
reducer. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya peningkatan kuat tekan 
beton dengan plastiment VZ dengan takaran 0.2%,0.3%.0,4%, dan mengetahui komposisi 
terbaik campuran pada beton yang akan direncanakan. Metode penelitian menggunakan 
semen PCC yang diawali dengan pemeriksaan material agregat halus dan agregat kasar, 
kemudian mix design beton dengan acuan SNI 7656: 2012, pembuatan benda uji 
menggunakan silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm dan perawatan dengan cara 
di curing, untuk mutu yang direncanakan adalah fc’ 25 MPa, dan pengujian kuat tekan 
dilakukan pada umur 7,14 dan 28 hari. Uji yang dilakukan adalah uji kuat tekan 
menggunakan Compression Testing Machine di laboratorium PT.Statika Mitra Sarana. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil kuat tekan untuk beton normal 
sebesar  29,278 MPa ,sedangkan pada variasi penambahan Plastiment VZ 0,2 % yaitu 
31,142 Mpa , 0,3% sebesar 33,203 MPa ,dan 0,4 % yaitu sebesar 35,420 Mpa. Jadi dari 
hasil penelitian yang di peroleh, penggunaan atau penambahan Plastiment VZ dengan dosis 
0,4% didapatkan hasil kuat tekan maksimum dengan persentase peningkatan sebesar 
20.98% yang dibandingkan dengan beton normal. 
 
Kata Kunci: Plastiment VZ, Polyhydroxy Carbon Salt, Kuat tekan Beton 
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ABSTRACT 

Plastiment-VZ is a type D admixture composed of polyhydroxy carbon salts produced by 
PT Sika Indonesia, which functions as a retarder and water reducer. The purpose of this 
study was to determine the magnitude of the increase in compressive strength of concrete 
with plastiment VZ at the rate of 0.2%, 0.3%, 0.4%, and to determine the best composition 
of the mixture in the concrete to be planned. The research method uses PCC cement which 
begins with the inspection of fine aggregate and coarse aggregate materials, then mix 
design of concrete with reference to SNI 7656: 2012, making test objects using cylinders 
with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm and treatment by curing, for the planned 
quality is fc' 25 MPa, and compressive strength testing is carried out at the age of 7, 14 and 
28 days. The test carried out is a compressive strength test using a Compression Testing 
Machine in the laboratory of PT.Statika Mitra Sarana. The results of the research conducted 
obtained the results of compressive strength for normal concrete of 29.278 MPa, while in 
the variation of the addition of Plastiment VZ 0.2% is 31.142 Mpa, 0.3% is 33.203 MPa, 
and 0.4% is 35.420 Mpa. So from the research results obtained, the use or addition of 
Plastiment VZ with a dose of 0.4% obtained the maximum compressive strength with a 
percentage increase of 20.98% compared to normal concrete. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin meningkatnya jumlah kebutuhan produksi beton dalam dunia 

konstruksi, mengakibatkan peningkatan kebutuhan material penyusun beton. Salah 

satu material penyusun beton adalah semen. Semen berfungsi sebagai bahan 

pengikat antar agregat dimana dalam penggunaannya sangat mutlak ada dalam 

setiap konstruksi beton. Semakin meningkatnya pemakaian semen, membuat 

semakin menipisnya ketersediaan bahan baku semen menuntut ditemukannya suatu 

bahan baru yang berfungsi untuk menggantikan peran semen atau yang bisa 

mengurangi pemakaian semen, hal tersebut bisa di capai jika kita menambahkan 

Admixture chemical (bahan tambahan kimia dalam beton). 

Bahan tambahan atau admixture tersebut adalah bahan tambahan yang 

ditambahkan kedalam campuran beton pada saat atau selama pencampuran yang 

berfungsi untuk memenuhi kecocokan beton untuk pekerjaan tertentu dalam hal 

mengubah sifat, menghemat biaya, menghemat waktu dan lain-lain. 

Ada beberapa jenis bahan kimia pembantu salah satunya adalah jenis D “ 

WaterReducer and Retarder Admixture” adalah bahan tambah yang berfungsi 

ganda yaitu mengurangi air pencampur yang diperlukan untuk menghasilkan beton 

dengan konsistensi tertentu dan menghambat waktu pengikatan beton.  Plastiment-

VZ merupakan contoh admixture jenis D yang berkomposisi dari polyhydroxy 

carbon salts yang diproduksi oleh PT. Sika Indonesia, yang berfungsi sebagai 

retarder dan water reducer, dimana disebutkan oleh produsen salah satu fungsi dari 

penggunaannya mampu meningkatkan kuat tekan pada beton. 

Kemudahan pengerjaan beton merupakan salah satu kinerja utama yang 

dibutuhkan. Walaupun suatu struktur beton dirancang agar mempunyai kuat tekan 

yang tinggi, tetapi jika rancangan tersebut tidak dapat diimplementasikan di 

lapangan karena sulit dikerjakan maka rancangan tersebut menjadi percuma. 

Kemajuan teknologi membawa dampak yang nyata untuk mengatasi hal ini, yaitu 

dengan penggunaan bahan tambah untuk memperbaiki kinerjanya. 
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Oleh sebab itu, untuk mengetahui hasil optimum yang baik diperlukan 

pengujian terhadap ditambahnya plastiment VZ. Seberapa    banyak takaran yang 

optimal ditambahkan pada campuran beton  dan  bagaimana persentasenya 

peningkatan kuat tekan pada beton yang di tambahkan Plastimen VZ. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para perencana struktur 

maupun para praktisi beton dalam penerapannya di lapangan agar diperoleh struktur 

yang kuat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambah  plastiment VZ pada beton yang ditinajau 

terhadap kuat tekan beton? 

2. Berapa besar persentase peningkatan kuat tekan yang ditambahkan Plastiment 

VZ untuk mendapatkan kuat tekan beton maksimum? 

 

1.3 Ruang lingkup 

Karena luasnya permasalahan, penulis merasa perlu untuk membatasi 

masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, mengingat keterbatasan waktu, 

tempat, kemampuan dan pengalaman. 

Adapun hal-hal yang akan dibatasi dalam tugas sarjana ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Metode perhitungan menggunakan “Metode Uji Kekuatan Tekan Beton 

Silinder”. 

2) Metode perencanaan campuran adukan beton menggunakan SNI 7656:2012 

(Tata cara pemilihan campuran untuk beton normal,beton berat dan beton 

massa) 

3) Material tambahan yang digunakan adalah Superplasticizer (Plastiment VZ) 

PT. SIKA INDONESIA 
4) Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kuat tekan beton pada saat 

beton berumur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari untuk setiap variasi 
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5) Semen yang digunakan adalah semen Portland Cement Composite (PCC) 

dengan merk Semen Padang, agregat halus digunakan dari Lubuk alung dan 

agregat kasar yang digunakan dari Alahan Panjang ,dan air yang digunakan 

dari laboratorium PT. Statika Mitrasarana Sumatera Barat. 

6) Penelitian dilakukan di Laboratorium PT. Statika Mitrasarana Sumatera 

Barat. 

7) Komposisi campuran benda uji dan kode benda uji Kuat tekan beton yang 

direncanakan dalam penelitian ini adalah 25 MPa 

8) Penelitian menggunakan benda uji yang berupa silinder dengan ukuran 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mengetahui besarnya peningkatan kuat tekan beton dengan plastiment VZ 

dengan takaran 0.2%,0.3%.0,4% . 

2) Mengetahui komposisi terbaik campuran pada beton yang akan 

direncanakan. 

 

1.5 Manfaat Penlitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis adalah: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi yang 

jelas bagi pengembangan ilmu teknologi beton dan pengaruh yang terjadi 

pada beton yang menggunakan zat tambah plastiment VZ. 

2) Memberikan informasi dengan perbandingan mutu beton dari variasi sampel 

beton. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis membagi materi yang akan 

disampaikan dalam beberapa bab yaitu:  

BAB 1 Pendahuluan  

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Membahas hal-hal berupa teori yang berhubungan dengan judul tugas akhir dan 

metode-metode perhitungan yang digunakan. 

 

BAB 3 Metodologi Penelitian 

Bagian ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Merupakan hasil penelitian dan pembahasan singkat mengenai hasil penelitian yang 

digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Dari pembahasan dan analisa data yang telah didapat, penulis dapat 

memberikankesimpulan dan saran yang berkaitan dengan judul tugas akhir ini. 

  


